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Abstrak

Penelitian ini membahas mengenai pembelajaran tari Putri Angangsuh dengan metode Kooperatif tipe Learning
Together pada ekstrakurikuler tari di SMA Negeri 1 Tabanan. Penggunaan metode demonstrasi dan ceramah
sebelumnya digunakan pada ekstrakurikuler tari ini membuat peserta didik cenderung pasif. Penyebabnya
beberapa peserta didik merasa kurang percaya diri untuk bertanya. Materi tari Putri Angangsuh juga belum
pernah dijadikan bahan ajar pada ekstrakurikuler tari di SMA Negeri 1 Tabanan. Dengan permasalahan tersebut,
penulis mengadakan program Asistensi Mengajar mengenai pembelajaran tari Putri Angangsuh dengan metode
Kooperatif tipe Learning Together pada ekstrakurikuler tari di SMA Negeri 1 Tabanan. Metode pembelajaran yang
digunakan yaitu metode Kooperatif tipe Learning Together. Hasilnya menunjukkan bahwa konsep pembelajaran
yang diberikan terdiri dari 16 kali pertemuan dengan sistem penilaian berupa penilaian pengetahuan,
ketrampilan dan sikap. Output pembelajaran ini, peserta didik mampu berkontribusi secara aktif dalam
pembelajaran, mampu mendemonstrasikan gerak tari Putri Angangsuh secara utuh, serta menumbuhkan sikap
toleransi dan kerja sama. Tahapan pembelajaran yang dilaksanakan dibagi menjadi empat tahap yakni, tahap
persiapan, penyampaian, latihan, dan penampilan. Capaian pembelajaran yang diraih oleh peserta didik
menunjukkan bahwa, sebagian besar peserta didik mendapatkan nilai dengan skala baik dan sangat baik.
Capaian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Kooperatif tipe Learning Together pada ekstrakurikuler tari di
SMA Negeri 1 Tabanan telah berjalan baik dan sesuai dengan harapan penulis. Hasil pembelajaran ini
memberikan kontribusi bagi peserta didik, mitra, dan mahasiswa asistensi mengajar.

Kata Kunci: pembelajaran, tari, Putri Angangsuh, Learning Together

PENDAHULUAN bentuk kegiatan dari program Kampus

Merdeka ini merupakan Asistensi Mengajar.

Merdeka  Belajar Kampus  Merdeka Kegiatan ini merupakan bentuk kegiatan
merupakan salah satu wupaya wuntuk pembelajaran yang  dilakukan  oleh
mempersiapkan mahasiswa dalam mahasiswa dengan bimbingan guru serta
menghadapi perubahan sosial, budaya, dosen pembimbing baik di lingkup

dunia kerja dan kemajuan teknologi yang
pesat dengan tujuan untuk meningkatkan
kompetensi lulusan.

Terdapat berbagai bentuk kegiatan dari
program Kampus Merdeka ini, salah satu

pendidikan formal ataupun non formal.

Kegiatan Asistensi Mengajar bertujuan agar
mahasiswa yang memiliki minat pada
bidang pendidikan dapat memperdalam
ilmunya dengan menjadi pendamping guru
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di sekolah
Kebudayaan,

Pendidikan dan
Kegiatan  ini

(Menteri
2020:14).
bidang
diterapkan di sekolah. Salah satu bidang
ilmu tersebut yaitu bidang yang
terdapat di dalam mata pelajaran Seni
Budaya.

mencakup berbagai ilmu yang

tari

Mata pembelajaran seni tari menurut Badan
Satuan Nasional Pendidikan sebagai salah
satu mata pelajaran seni budaya yang
terdapat pada pendidikan sekolah memiliki
tujuan dalam pelaksanaannya yaitu agar
peserta
memahami konsep dan pentingnya seni

didik mempunyai kemampuan
budaya, peserta didik mampu menampilkan
sikap apresiatif terhadap seni budaya,
peserta  didik mampu menampilkan
kreativitas melalui seni budaya, peserta
didik mampu menampilkan peran serta
dalam seni budaya dalam tingkat lokal,
regional, maupun global (Asmoro dalam
Dhira, 2021:52).

Pembelajaran seni tari di dalam mata
pelajaran seni budaya ini terdapat di jenjang
pendidikan SD, SMP hingga SMA. Selain

dijadikan pembahasan di dalam mata

pelajaran seni budaya, seni tari juga
dijadikan pembelajaran dalam
ekstrakurikuler.

Ekstrakurikuler ini merupakan kegiatan
yang dilakukan diluar jam pelajaran di kelas
dengan harapan dapat membantu dalam
pembentukan karakter peserta didik sesuai
bakat dan minat masing-masing. Kegiatan
pembelajaran di ekstrakurikuler tari juga
tidak terlepas dari penggunaan metode
pembelajaran. Hal ini bertujuan agar peserta
didik yang mengikuti ekstrakurikuler tari
dapat mencapai tujuan pembelajaran dan

menguasai  kompetensi  yang  telah
ditentukan.
Metode pembelajaran yang seringkali

digunakan di dalam ekstrakurikuler tari

yaitu Metode Demonstrasi dan Metode
Kedua  metode  tersebut
merupakan metode yang banyak digunakan
dalam proses pembelajaran di berbagai
kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler tari.
Metode ini menyebabkan peserta didik di
ekstrakurikuler cenderung pasif di dalam
proses pembelajaran yang berlangsung. Hal
ini dikarenakan dalam metode tersebut,
peran guru cenderung lebih aktif.

Ceramabh.

Hal yang sering ditemukan di lapangan,
beberapa peserta didik merasa kurang
percaya diri untuk bertanya meskipun
terdapat beberapa gerakan yang telah
diperagakan atau didemonstrasikan belum
dapat dimengerti. Akibatnya, permasalahan
yang dialami oleh peserta didik tersebut
tidak dapat teratasi dengan baik. Adapun
metode lain yang dapat digunakan yaitu
Metode Kooperatif Tipe Learning Together.

Menurut Azizah (dalam Weka, 2021:12)
metode Kooperatif Tipe Learning Together
merupakan metode pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa atau
peserta didik untuk bekerja sama dalam
kelompok untuk memecahkan masalah atau
persoalan yang diberikan di dalam kelas.
Pada kegiatan ini, peserta didik diberikan
kesempatan untuk Dberinteraksi dengan
temannya di dalam kelompok kecil yang
telah dibagikan. Melalui hal tersebut,
peserta didik dapat membagikan
pengetahuan dan keterampilan mereka
masing-masing terkait materi tari yang
dibahas dalam pembelajaran di
ekstrakurikuler.

Pada hal ini, peneliti merasa bahwa metode
Kooperatif Tipe Learning Together ini dapat
menjadi  metode yang  memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
berkontribusi atau lebih aktif di
kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler.

dalam
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Terdapat salah tari
dijadikan materi
Putri
merupakan salah satu tarian yang masuk
dalam jenis tari kreasi yaitu jenis kesenian
tari yang dalam melakukannya tidak terikat
dengan peraturan baku, yang sudah ada
sebelumnya dalam seni tari tradisional (Keni

Andewi, 2019).

satu yang dapat
dalam ekstrakurikuler

yaitu Tari Angangsuh. Tari ini

Tari ini merupakan ciptaan dari seorang
seniman tari Bali bernama Nyoman Suarsa
atau yang akrab dipanggil Yang Pung. Tari
Putri
kehidupan sosial dari wanita Bali tempo
dulu.
kehidupan para wanita Bali yang sedang
mengambil air di sungai ataupun pancuran.

Angangsuh menggambarkan

Tarian ini menceritakan tentang

Tarian ini biasanya ditarikan dalam acara
pementasan seni, salah satu contohnya
dalam Pesta Kesenian Bali. Tari ini memiliki
gerakan  yang
menggambarkan kegiatan mengambil air
sambil bercanda gurau bersama. Tari Putri
Angangsuh merupakan salah satu tari kreasi
yang cukup indah.

lincah dan lembut

Tarian ini seringkali dikreasikan kembali
sehingga mengubah bentuk dan gerakan asli
dari Tari Putri Angangsuh. Selain itu,
dengan terciptanya tari kreasi lain eksistensi
tarian ini juga sudah mulai tergeser. Dengan

digunakan sebagai materi dalam
pembelajaran ekstrakurikuler tari
setidaknya dapat menjadi sebuah usaha
untuk  memperkenalkan  Tari  Putri

Angangsuh kepada peserta didik. Oleh
karena itu, peneliti ingin mengadakan
kegiatan MBKM yaitu asistensi mengajar
Tari Putri Angangsuh dengan metode
Kooperatif Tipe Learning Together.

Sekolah Menengah Atas yang akan dijadikan
tempat untuk megadakan kegiatan asistensi
mengajar yaitu SMA Negeri 1 Tabanan.
SMA ini dipilih sebagai tempat untuk

melaksanakan kegiatan asistensi mengajar
karena SMA Negeri 1 Tabanan merupakan
salah satu SMA dengan ekstrakurikuler tari
yang aktif dan sering memiliki acara yang
mendukung diadakannya pementasan seni
khususnya di bidang tari. Selain itu, di
ekstrakurikuler tari di SMA ini hanya
menggunakan metode demonstrasi dan
ceramah serta belum pernah membahas

materi Tari Putri Angangsuh sebelumnya.

Berkaitan dengan wuraian diatas, peniliti
ingin mengadakan kegiatan Asistensi
Mengajar yang membahas mengenai
pembelajaran Tari Putri Angangsuh dengan
metode Kooperatif tipe Learning Together di
SMA Negeri 1 Tabanan. Melalui kegiatan
ini, peserta didik memiliki kesempatan
untuk berperan aktif di dalam kegiatan
pembelajaran  di
sekaligus
keterampilan mereka mengenai Tari Putri
Angangsuh.

ekstrakurikuler tari

menambah  wawasan dan

METODE

Metode penelitian merupakan suatu cara
ilmiah untuk memperoleh data berdasarkan
adanya tujuan dan kegunaan tertentu
(Sugiyono dalam Erna, 2022 : 22). Metode
penelitian juga dapat diartikan sebagai
suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan
dengan teknik yang cermat dan sistematis.

Berkaitan dengan penilitian  berjudul
“Pembelajaran Tari Putri Angangsuh
Dengan Metode Kooperatif Tipe Learning
Together di SMA Negeri 1 Tabanan” maka
dari itu, penelitian ini melalui tahapan yang

terdiri dari menentukan  rancangan
penelitian, lokasi penelitian, jenis dan
sumber  data  penelitian,  instrumen

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
analisa data, dan teknik penyajian hasil
analisis. Metode penelitian ini digunakan
untuk memahami objek penelitian atau
sasaran yang diteliti.
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Rancangan penelitian yang digunakan yaitu
metode kualitatif. Hasil penelitian dengan
tidak ditemukan
dengan menggunakan prosedur statistik
atau bentuk hitungan lainnya melainkan
ditulis secara deskriptif. Metode kualitatif
digunakan untuk memperoleh data dalam
penelitian mengenai Pembelajaran Tari Putri
Angangsuh Dengan Metode Kooperatif Tipe
Learning Together di SMA Negeri 1 Tabanan.
Lokasi penelitian bertempat di SMA Negeri
1 Tabanan.

metode kualitatif ini

Jenis data dalam penelitian ini yaitu
kualitatif. Data kualitatif tersebut diperoleh
melalui beberapa jenis pengumpulan data
seperti observasi, wawancara, dan lainnya.
Sedangkan sumber data merupakan segala
hal yang dapat suatu
informasi. Sumber data dalam penelitian ini

memberikan

yaitu sumber data primer dan sekunder.
Sumber data primer merupakan data yang
diperoleh langsung oleh peneliti melalui
observasi ataupun wawancara. Sedangkan,
data sekunder merupakan data yang
didapat dari sumber yang sudah ada seperti
skripsi, jurnal, dan lainnya.

Instrumen penelitian dalam pembelajaran
ini yaitu peneliti sendiri. Peneliti terjun
langsung ke lokasi penelitian yaitu SMA
Negeri 1 Tabanan. Dalam hal ini, peneliti
mengumpulkan data yang dapat digunakan
untuk menjawab rumusan masalah yang
telah disusun.

Tujuan dari penelitian untuk mendapatkan
data yang tepat. Oleh karena itu, diperlukan
teknik pengumpulan data yang tepat seperti
wawancara, observasi, studi kepustakaan,
dan studi documenter. Analisis data
merupakan proses dalam mencari dan
menyusun data yang didapat baik itu
melalui observasi, wawancara, atau yang
lainnya sehingga menjadi lebih mudah
dipahami dapat
kepada orang lain.

dan diionformasikan

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Konsep Pembelajaran

Pembelajaran tari Putri Angangsuh di SMA
Negeri 1 Tabanan diikuti oleh peserta didik
putri  yang merupakan peserta
ekstrakurikuler tari berjumlah 24 orang.
Pada peserta didik
diberikan materi berupa gerakan tari Putri

dari
pembelajaran  ini

Angangsuh secara utuh mulai dari pepeson,
pengawak, pengecet, dan pekaad. Pembelajaran
Putri  Angangsuh  dilaksanakan
sebanyak 16 kali pertemuan secara luring
dengan 15 kali pertemuan digunakan untuk

tari

latihan dan 1 kali pertemuan digunakan
untuk penilaian.

tari  Putri

menggunakan
Kooperatif tipe
Together yang penerapannya disesuaikan
dengan
pembelajaran berlangsung.

Pembelajaran
dilaksanakan
pembelajaran

Angangsuh

metode
Learning
kondisi  saat

situasi dan

Metode Kooperatif tipe Learning Together ini
akan memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk belajar bersama dengan
teman sebaya dalam kelompok kecil yang
dibagikan. Melalui penerapan metode ini,
peserta didik juga dapat berkontribusi
secara aktif di dalam kegiatan pembelajaran.
Oleh karena itu, pada pembelajaran tari
Putri Angangsuh akan dibentuk 4 kelompok
kecil dengan jumlah anggota per kelompok
yaitu 6 orang.

Kelompok kecil tersebut dibagi berdasarkan
kemampuan dan ketrampilan peserta didik,
setiap kelompok akan terdiri dari peserta
didik yang memiliki ketrampilan tari
dengan kategori baik, cukup, hingga kurang
namun salah satu kelompok hanya terdiri
dari peserta didik dengan ketrampilan baik
dengan tujuan untuk dipentaskan saat acara
perayaan bulan bahasa di SMA Negeri 1
Tabanan.
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Pada pertemuan ke-16 akan dilaksanakan

penilaian yang menggunakan sistem
penilaian ~ berupa  penilaian sikap,
ketrampilan, dan pengetahuan.

Output yang dihasilkan melalui

pembelajaran tari Putri Angangsuh dengan
metode Kooperatif tipe Learning Together
pada ekstrakurikuler tari di SMA Negeri 1
Tabanan ini
mampu berkontribusi secara aktif dalam
pembelajaran melalui kegiatan belajar
bersama di dalam kelompok, peserta didik
memahami dan dapat memperagakan gerak

antara lain peserta didik

tari Putri Angangsuh secara utuh, dan
peserta didik mampu menumbuhkan sikap
toleransi serta dapat melatih kerja sama di
dalam kelompok.

2. Tahapan Pembelajaran

Pada kegiatan asistensi mengajar di SMA
Negeri 1 Tabanan, pembelajaran tari Putri
Angangsuh dibagi ke dalam 4 tahap, hal ini
disesuaikan dengan pendapat Meier dalam
Erna (2022:14). Tahap-tahap pembelajaran
yang dimaksud antara lain:

a. Tahap Persiapan

Tahap pada kegiatan
pembelajaran tari Putri Angangsuh berupa
tahap mempersiapkan komponen belajar
seperti RPP, bahan ajar, metode yang akan
digunakan, pembelajaran.
Untuk mempersiapkan bahan ajar, penulis
melatih gerak tari Putri Angangsuh dan
melakukan wawancara dengan bapak I
Nyoman Suarsa sebagai pencipta tari Putri
Angangsuh.

persiapan

serta media

Setelah mempersiapkan materi
pembelajaran atau bahan ajar, selanjutnya
penulis mempersiapkan metode

pembelajaran dan media pembelajaran yang
akan digunakan. Dalam pembelajaran tari
Putri Angangsuh yang
digunakan yaitu metode Kooperatif tipe
Learning Together dengan tujuan dapat

ini, metode

menciptakan suasana belajar peserta didik
yang aktif melalui kegiatan belajar bersama
di dalam kelompok.

Media pembelajaran yang digunakan yaitu
pengeras suara atau speaker dan handphone.
Penggunaan media speaker bertujuan untuk
Putri
handphone
digunakaan saat belajar bersama di dalam
kelompok untuk menonton video tari Putri
Angangsuh yang diberikan.

memutar musik pengiring tari

Angangsuh, sedangkan

b. Tahap Penyampaian

Pada  tahap  penyampaian
menyampaikan tujuan pembelajaran dan
materi pembelajaran berupa gerak tari Putri
Angangsuh yang telah disiapkan
sebelumnya.

penulis

Penulis dalam hal ini menyampaikan materi
gerak tari Putri Angangsuh secara bertahap
mulai dari gerak pepeson, pengawak, pengecet,
dan pekaad. Materi gerak yang diberikan
pada pertemuan pertama yaitu gerak tari
pada bagian pepeson. pada
pertemuan kedua dilanjutkan dengan gerak
tari pada bagian pengawak dalam tari Putri
Angangsuh. Lalu tiga,
dilanjutkan dengan penyampaian materi tari
Putri Angangsuh bagian pengecet dan pekaad.

Kemudian,

pertemuan

c¢. Tahap Latihan

Setelah tahap penyampaian materi telah
selesai, pertemuan kegiatan pembelajaran
dilanjutkan dengan tahap latihan. Pada
tahap ini peserta didik diberikan
kesempatan untuk belajar bersama dengan
teman sebaya di dalam kelompok kecil yang
sebelumnya telah dibagikan.

Peserta didik dengan jumlah total 24 orang
dibagi menjadi 6 kelompok secara acak agar
dalam setiap kelompok terdiri dari peserta
didik dengan ketrampilan tari kategori baik
hingga peserta didik dengan ketrampilan

tari yang masih kurang baik. Selama
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melaksanakan kegiatan belajar bersama
dengan teman di dalam kelompok, guru
tetap
bimbingan jika di dalam kelompok tersebut
belum dapat menyelesaikan permasalahan
yang ditemukan.

mengawasi dan  memberikan

Melalui kegiatan belajar bersama ini, peserta
didik dapat sekaligus melatih kerja sama di
dalam kelompok dan menumbuhkan sikap
toleransi. Pada tahap latihan ini, terdapat
beberapa pertemuan  yang  hanya
dikhususkan untuk kelompok 1 dengan
tujuan untuk mempersiapkan pementasan
dalam rangka perayaan bulan bahasa di
SMA Negeri 1 Tabanan.

Pada latihan khusus tersebut, peserta didik
kelompok 1 juga diberikan materi pola
lantai tari Putri Angangsuh. Tahap latihan
kali
pertemuan termasuk latihan khusus untuk
kelompok 1. Tahap ini dilaksanakan mulai
tanggal 12 Oktober 2022 sampai 8
November 2022.

ini ~ dilaksanakan sebanyak 12

d. Tahap Penampilan

Tahap penampilan pada pembelajaran tari
Putri Angangsuh pada ekstrakurikuler tari
di SMA Negeri 1 Tabanan dikategorikan
menjadi dua yaitu pementasan salah satu
kelompok terbaik pada perayaan bulan
bahasa SMA Negeri
pengambilan nilai yang diikuti oleh seluruh
peserta didik dari pembelajaran tari Putri
Angangsuh.

1 Tabanan dan

Pementasan dalam acara perayaan bulan
bahasa dilaksanakan setelah pertemuan ke-
12 dari pembelajaran tari Putri Angangsuh.
Pementasan ini dilaksanakan pada hari
Jumat, tanggal 28 Oktober 2022 dalam
rangka perayaan bulan bahasa di SMA
Negeri 1 Tabanan. Pementasan dalam acara
perayaan bulan bahasa SMA Negeri 1
Tabanan melibatkan kelompok 1 vyang
merupakan  kelompok terbaik dalam

pembelajaran tari Putri Angangsuh pada
ekstrakurikuler tari. Dalam pementasan ini
peserta didik menggunakan tata rias dan
tata busana tari Putri Angangsuh.

Adapun tata rias tari Putri Angangsuh yang
digunakan pada acara perayaan bulan
bahasa seperti gambar di bawah ini.

il &
Gambar 1. Tata Rias Tari Putri Angangsuh

(Sumber: Dokumen Trisna, 2022)

Tata busana dan tata rambut yang

digunakan pada perayaan bulan bahasa di
SMA Negeri 1 Tabanan seperti gambar

berikut ini.
1. Bunga Merah

3. Bunga Cempaka Kuning Imitasi

4. Ati Sasak

7. Kebaya Brokat Merah <+

9. Pending 8. Ankin

11. Kamen Prada < I

10. Gelang

Gambar 2. Tampak Depan
(Sumber: Dokumen Trisna, 2022)

13. Hiasan Oncer

14. Hairpiece

15. Antol

Gambar 3. Tampak Belakang
(Sumber: Dokumen Trisna, 2022)

Tari Putri Angangsuh tidak memiliki tata
busana atau tata rambut yang bersifat
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Berdasarkan hasil
Putri
Angangsuh yaitu bapak I Nyoman Suarsa,

pakem atau resmi.

wawancara dengan pencipta tari

tata busana dan tata rambut dari tari Putri
Angangsuh ini berupa tata busana dan tata
rambut yang disesuaikan dengan teman
kerakyatan seperti ankin yang digunakan
bermotif sederhana dan penggunaan bunga
pada tata rambut tidak berlebihan.

Saat wawancara, penulis juga melakukan
konsultasi dengan bapak I Nyoman Suarsa
mengenai tata busana dan tata rambut yang
akan digunakan dalam acara perayaan
bulan bahasa di SMA Negeri 1 Tabanan.
Oleh karena itu, tata busana dan tata rambut
Putri Angangsuh yang digunakan
dalam acara perayaan bulan bahasa ini
merupakan tata busana dan tata rambut
yang telah disetujui oleh bapak I Nyoman

tari

Suarsa  selaku  pencipta tari  Putri
Angangsuh.
Selain ~ pementasan diadakan  juga

pengambilan nilai pada pertemuan ke-16
diikuti  oleh didik
ekstrakurikuler mengikuti

seluruh  peserta
yang
pembelajaran tari Putri Angangsuh ini.
Pengambilan nilai ini diadakan pada hari
Kamis, 10 November 2022. Peserta didik
akan memperagakan gerak Putri
Angangsuh secara utuh mulai dari bagian
pepeson, pengawak, pengecet, hinga pekaad.
Peserta didik dinilai oleh guru yang dalam
hal ini merupakan mahasiswa asistensi
mengajar dan guru pamong sekaligus
pembina ekstrakurikuler tari SMA Negeri 1
Tabanan.

tari

tari

3. Capaian Pembelajaran

Capaian pembelajaran merupakan hasil
yang diperoleh peserta didik setelah
mengikuti proses pembelajaran selama
jangka waktu tertentu yang meliputi proses
serta hasil akhir yang dicapai (Tabroni dkk,
2022 : 265).

Capaian dalam pembelajaran tari Putri
Angangsuh dinilai dari proses pembelajaran
hingga pada penilaian. Selain proses dan
hasil, Putri
Angangsuh juga dilakukan penilaian sikap
dalam kegiatan pembelajaran.

dalam pembelajaran tari

Sistem penilaian yang dilakukan untuk
menentukan capaian pembelajaran peserta
didik berupa nilai sikap, pengetahuan, dan
ketrampilan. Nilai sikap ini diambil dari
jumlah kehadiran peserta didik dalam
pembelajaran tari Putri Angangsuh, dan
keaktifan peserta didik yang dilihat pada
saat melaksanakan belajar bersama dalam

kelompok.  Nilai  pengetahuan  dan
ketrampilan diperoleh dari proses hingga
hasil pembelajaran gerak tari Putri

Angangsuh yang diperagakan oleh peserta
didik.

Adapun beberapa aspek dalam tari yang
dijadikan penilaian
pengetahuan dan ketrampilan pada
pembelaran tari Putri Angangsuh ini yaitu
wiraga, wirama, wirasa, wicara, dan wibawa
(Dibia, 2022:17). Menurut Djayus, dkk
(dalam Novitasari, 2022) dan I Wayan Dibia
(2022:17) aspek-aspek tersebut memiliki
indikator =~ masing-masing yang dapat
diuraikan seperti di bawah ini:

a. Wiraga, terdiri dari lima indikator
yang dapat dinilai yakni sikap
tubuh, teknik bergerak, penguasaan
struktur tari, proses gerak, dan
stamina.

b. Wirama, terdiri dari dua indikator
yang dapat dinilai yaitu keutuhan
penampilan, dan ketepatan dengan
musik iringan.

c. Wirasa, terdiri dari dua indikator
penilaian yaitu penguasaan tema,
dan penjiwaan gerak.

d. Wicara, terdiri dari tiga indikator
penilaian meliputi pesan pokok tari,
kesadaran terhadap tema gerak, dan
cerita sebuah tarian.

acuan dalam
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e. Wibawa, terdiri dari dua indikator
yaitu daya pukau dan daya pesona.

Nilai pengetahuan, ketrampilan dan sikap
tersebut kemudian dijumlahkan sehingga
akan menghasilkan nilai akhir yang
mencerminkan capaian peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran Putri
Angangsuh dengan metode Kooperatif tipe
Learning Together ini.

tari

Berdasarkan  penilaian  yang  telah
dilaksanakan =~ dengan = memperhatikan
aspek-aspek penilaian tersebut, peserta
didik pada pembelajaran tari Putri

Angangsuh berjumlah 10 orang mampu
memperoleh nilai dengan kategori baik
(rata-rata nilai 75-84), sedangkan 14 orang
memperoleh nilai dengan kategori sangat
baik (rata-rata nilai 85-100).

Dengan melihat hasil penilaian tersebut,
dapat bahwa penerapan
metode Kooperatif tipe Learning Together
pada pembelajaran tari Putri Angangsuh
berjalan dengan baik dan sesuai dengan
harapan penulis. Selain itu, keberhasilan
penerapan metode Kooperatif tipe Learning
Together juga dapat dilihat dari perubahan
sikap peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran tari yang awalnya sedikit pasif
dapat menjadi lebih aktif setelah melalui
kegiatan belajar bersama yang ada dalam
metode Kooperatif tipe Learning Together.

disimpulkan

4. Kontribusi Pembelajaran

Kegiatan berupa
pembelajaran tari Putri Angangsuh pada
SMA Negeri 1
Tabanan ini tentunya memberikan sebuah
kontribusi baik bagi peserta didik, mitra
asistensi mengajar yakni SMA Negeri 1
Tabanan, dan mahasiswa asistensi mengajar
itu sendiri.

asistensi  mengajar

ekstrakurikuler tari di

Kontribusi yang diberikan kepada peserta
didik melalui kegiatan ini yaitu peserta
didik mendapatkan pengetahuan baru

mengenai tari
sebelumnya

eksistensi

Putri Angangsuh yang
jarang  diketahui  karena
tari itu sendiri yang sudah
menurun. Setelah mengikuti
pembelajaran ini, peserta didik juga dapat
mendemostrasikan tari Putri Angangsuh
secara utuh mulai dari bagian pepeson,

pengawak, pengecet, hingga pekaad.

kegiatan

Bagi peserta didik yang masuk ke dalam
kelompok 1 dalam pembelajaran ini juga
mendapat pembelajaran terkait pola lantai
dari tari Putri Angangsuh. Selain itu, mereka
juga mendapatkan pengalaman baru untuk
menampilkan tari Putri Angangsuh dalam
acara bulan bahasa di SMA Negeri 1
Tabanan.

Bagi mitra asistensi mengajar yaitu SMA

Negeri 1 Tabanan, kegiatan asistensi
mengajar dengan materi pembelajaran tari
Putri  Angangsuh juga
kontribusi  seperti  pengetahuan dan
ketrampilan baru mengenai Putri
Angangsuh yang didapatkan oleh peserta

didik yang mengikuti ekstrakurikuler tari.

memberikan

tari

Kontribusi yang didapatkan oleh mahasiswa
dari kegiatan asistensi mengajar dengan
pembelajaran tari Putri Angangsuh ini yaitu
mahasiswa dapat memperdalam ilmunya
dalam bidang pendidikan. Mahasiswa juga
mendapatkan pengalaman secara langsung
untuk memberikan pembelajaran kepada
peserta didik di SMA Negeri 1 Tabanan
yang memiliki karakteristik yang berbeda-
beda.

PENUTUP

Dalam kegiatan MBKM program Asistensi
Mengajar ~ dengan penelitian
Pembelajaran Drama Monolog Timun Mas
dengan Metode Sosio Drama di SMPK Santo
Yoseph Denpasar dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut; (1) Bentuk pembelajaran
yang dikemas dalam pembelajaran drama

judul
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monolog Timun Mas dengan menggunakan
metode sosio drama di SMPK Santo Yoseph
Denpasar yaitu, yang dimana pembelajaran
drama monolog dengan metode sosio drama
ini sendiri bertujuan untuk membentuk
karakter para  peserta  didik,
mengajarkan untuk mencari solusi dari
permasalahan-permasalahan yang dialami

dari

pada saat belajar dan juga memberikan
kebebasan kepada peserta didik untuk
berekspresi, (2) Proses pembelajaran yang
dilakukan dari bulan Oktober sampai
dengan November yang dilakukan melalui
empat tahapan vyaitu tahap persiapan
(preparation), tahap penyampaian
(presesentation), tahap pelatihan (practice),
tahap penampilan (formance), 3)
Berdasarkan capaian hasil dan evaluasi
pembelajaran drama monolog dengan
metode sosio drama di SMPK santo Yoseph
Denpasar yaitu peneliti
bahwa hasil proses
peserta didik mencapai hasil yang sempurna
atau dengan kata lain proses pembelajaran
berjalan dengan sangat baik, (4) Kegiatan
asistensi mengajar yang dilakukan kurang
lebih selama 5 minggu di SMPK Santo
yoseph  Denpasar
pengalaman baru kepada penulis yaitu
memberikan kontribusi segi
pengetahuan, tenaga, dan waktu di dalam
melakukan proses belajar mengajar.

menyimpulkan

dari pembelajaran

memberikan  suatu

dari

Adapun saran yang dapat peneliti usulkan
yaitu, meskipun telah berakhirnya kegiatan
asistensi mengajar dalam penelitian ini
diharapkan tetap terbinanya hubungan yang
baik antara mahasiswa dengan keluarga
SMPK santo Yoseph Denpasar,
kemudian  lebih  ditingkatkan  lagi
optimalisasi fasilitas sekolah yang telah ada
serta senantiasa meningkatkan dan menjaga
mutu kualitas peserta didik, dan yang
paling utama adalah pembelajaran drama
monolog Timun Mas dengan metode sosio
drama di SMPK Santo Yoseph Denpasar
belum pernah diajarkan. Materi drama

besar

monolog ini
mendidik

membangun

sangat diperlukan dalam
agar dapat

mental membangun

siswa siswa
dan
karakter yang ada pada dalam diri peserta

didik.
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